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Judul		: Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol  Daun Salam Segar (Syzygium polyanthum [Wight] Walp) Terhadap Pertumbuhan   
Enterococcus faecalis.
Enteroccus faecalis (E. faecalis) merupakan salah satu bakteri yang sering dijumpai pada kasus endodontik dan beberapa penelitian
menunjukkan bahwa bakteri tersebut resisten terhadap efek antibakteri dari kalsium hidroksida. Daun salam (Syzygium polyanthum
[Wight] Walp) merupakan salah satu tanaman herbal yang secara tradisional digunakan sebagai antibakteri. Efek antibakteri daun
salam timbul akibat adanya kandungan alkaloid, saponin, tanin, polifenol, flavonoid, kuinon, steroid, dan  triterpenoid. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun salam segar terhadap pertumbuhan E. faecalis.
Enterococcus faecalis dikultur pada media CHROMAgar VRE (Non-vancomycin) dan diinkubasi pada suhu 370C dalam suasana
anaerob. Enterococcus faecalis selanjutnya dipaparkan dengan ekstrak etanol daun salam segar untuk uji antibakteri dengan
menggunakan metode Standart Plate Count (SPC). Hasil analisis Kruskal-Wallis menunjukkan p=0,003 yang berarti adanya
pengaruh yang signifikan dari ekstrak etanol daun salam segar terhadap pertumbuhan E. faecalis. Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun salam segar memiliki kemampuan bakteriosidal dimulai dari konsentrasi 20% terhadap
pertumbuhan E. faecalis, sedangkan efek bakteriostatik tidak dapat ditentukan karena kemungkinan konsentrasi yang digunakan
terlalu tinggi.
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